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ABSTRACT 

The problem of food sanitation hygiene was very important to be addressed, especially in 
food management facilities such as office canteens. It was found that the number of  
germs on cutlery in the PT X canteen exceeded the established quality standard, namely 
150 colonies/cm2. Attempts to reduce the number of germs on the cutlery of dishes by  
sterilization using UV-C light. This study aims to determine the variation in power and the 
length of contact time of ultraviolet lamp type C (UV-C)  using a sterilization cabinet  
against reducing the number of germs on the cutlery at PT.X This type of research is an 
experiment with a posttest with control design. The cutlery used as a sample was 25  
pieces. Data analysis was bivariate statistic analysis.  Based on the results, it was known 
that there was a decrease in the number of germs after UV-C light irradiation was carried 
out. Irradiation with a power of 15 watts long contact 25 minutes lowers the number of  
germs 96.89%, Irradiation with a power of 15 watts long contact 30 minutes lowers the  
number of germs 98.65%, Irradiation with a power of 30 watts long contact 25 minutes  
lowers the number of germs 99.89%, and Irradiation with a power of 30 watts long  
contact 30 minutes decreases the number of germs 100%. A decrease in the number of 
effective germs occurs at a lamp power of 30 watts with a time contact duration of 30  
minutes. 

Keywords: germ numbers, light power, time contact duration, UV-C light  

ABSTRAK 

Masalah  hygiene  sanitasi  makanan  sangat  penting  diatasi  terutama  di  fasilitas 
pengelolaan makanan seperti kantin perkantoran. Ditemukan  jumlah kuman pada alat 
makan piring di kantin office PT.X  melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan  yaitu 
sebesar 150 koloni/cm2.  Upaya menurunkan jumlah kuman pada alat  makan piring 
dengan sterilisasi  menggunakan sinar  ultraviolet  tipe C (sinar  UV-C).  Penelitian  ini 
bertujuan untuk mengetahui variasi daya dan lama waktu kontak lampu sinar UV-C 
menggunakan lemari sterilisasi terhadap penurunan  jumlah kuman pada alat makan 
piring di  PT.X.  Jenis penelitian ini  adalah eksperimen dengan desain  post-test with 
kontrol. Alat makan yang digunakan sebagai sampel sebanyak 25 buah. Data dianalisis 
dengan analisis statistik bivariat.  Berdasarkan hasil diketahui terjadi penurunan jumlah 
kuman setelah dilakukan penyinaran sinar UV-C. Penyinaran dengan daya 15 watt lama 
kontak 25 menit menurunkan jumlah kuman 96,89%, Penyinaran dengan daya 15 watt 
lama kontak 30 menit menurunkan jumlah kuman 98,65%, Penyinaran dengan daya 30 
watt lama kontak 25 menit menurunkan jumlah kuman 99,89%, dan Penyinaran dengan 
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daya 30 watt lama kontak 30 menit menurunkan jumlah kuman 100%. Penurunan jumlah 
kuman efektif terjadi pada daya lampu 30 watt dengan lama kontak 30 menit. 

Kata kunci: daya lampu, jumlah kuman, lama waktu kontak, UV-C 

PENDAHULUAN 

Upaya  peningkatan  kesehatan 
yaitu  dengan  cara  meningkatkan 
hygiene sanitasi makanan,  diantaranya 
keamanan  dan  kebersihan  produk 
makanan, kebersihan individu pengolah 
makanan,  keamanan  penyediaan  air, 
pengelolaan  pembuangan  air  limbah, 
perlindungan  makanan  terhadap 
kontaminasi,  penyajian  dan 
penyimpanan, serta  pencucian  serta 
pembersihan peralatan.1  Menurut data 
WHO  tahun  2015,  terdapat 600  juta 
orang  berisiko  terkena  foodborne 
disease,  142.000  orang  diduga akan 
meninggal  serta  125.000  orang 
sebagian besar anak-anak di bawah 5 
tahun terkena  penyakit.  Lebih  lanjut, 
WHO South-East Asian Region  (2016) 
mengatakan  negara-negara  di  Asia 
Tenggara  merupakan peringkat  kedua 
kasus foodborne disease dengan angka 
kematian mencapai 120 juta orang.2

Makanan  tidak  boleh 
mengandung  bahan  pencemar  dan 
dalam proses pengolahannya makanan 
harus  hygiene, apabila  di antara  faktor 
tersebut  terganggu, makanan  yang 
dihasilkan  dapat  menimbulkan 
gangguan  kesehatan  bagi  tubuh.  Alat 
makan dapat menjadi salah satu faktor 
hygiene sanitasi makanan, alat makan 
memiliki peran  menularkan  penyakit, 
jika alat  makan  tidak  hygiene dan 
mengandung  mikroorganisme  maka 
dapat  menimbulkan  penyakit.  Teknik 
pencucian peralatan makan yang  tidak 
benar dapat  menimbulkan  dan 
meningkatkan  risiko  pencemaran 
makanan  oleh  mikroorganisme  yang 
kontak  dengan  makanan.3 Teknik 
pencucian  alat  makan  dapat 
memengaruhi  jumlah  bakteri  atau 
mikroorganisme pada peralatan makan, 
jika  teknik pencucian alat makan  tidak 
benar maka,  bakteri  atau 

mikroorganisme  penyebab  timbulnya 
penyakit dapat meningkatkan  risiko 
pencemaran makanan.  Teknik 
Pencucian alat makan yang baik yaitu 
melewati tahapan scrabing (membuang 
sisa kotoran,  flushing (pembilasan sisa 
makanan,  soakin,   washing (mencuci 
dengan  detergen),   rinsing (membilas 
setelah  dicuci  dengan  detergen), 
sanitizing (membebashamakan),   dan 
toweling (mengeringkan).4 Penyebab 
kontaminasi  makanan  yang  disajikan 
menggunakan  alat  makan  disebabkan 
oleh  jumlah  kuman  pada  alat  makan 
tidak  memenuhi  persyaratan.  Jumlah 
kuman  tinggi  pada  alat  makan  dapat 
disebabkan  karena penyimpanan  alat 
makan  tidak sesuai.5

PT.X merupakan  perusahaan 
manufaktur  terpadu  pembuatan  pure 
Terephthalic  Acid (PTA),  polyethylene 
Terephthalate (PET), dan  Polyester 
Staple  Fiber (PSF)  yang  merupakan 
bahan  baku  industri  tekstil.  PT.X 
memiliki  fasilitas  kantin  berfungsi 
sebagai  sarana  tempat  makan  bagi 
seluruh  karyawan  yang  bekerja.  Hasil 
observasi  teknik  pencucian  dan 
penyimpanan  peralatan  makan  di 
kantin,  pengelola  kantin  office PT.X 
sudah  melakukan  teknik  pencucian 
peralatan  makan  dimulai pada  tahap 
scrapping (pembuangan sisa makanan), 
washing,  rinsing,  dan  toweling 
(mengeringkan  peralatan  makan), 
sedangkan tahap pencucian yang tidak 
dilakukan  yaitu  tahap  flushing 
(merendam peralatan makan dalam air) 
dan  sanitizing. Pada tahapan  towelling 
atau  pengeringan  alat  makanan 
dilakukan  menggunakan  kain  atau 
handuk  yang  bersih.  Penyimpanan 
peralatan  makan  diletakan  di  rak 
makanan  yang  tidak  tertutup  karena 
tidak  memiliki  fasilitas  tempat 
penyimpanan peralatan makan khusus 
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dan dalam penyimpanannya peralatan 
makan  disusun  secara  bertumpuk. 
Sehingga  dapat  memungkinkan 
kontaminasi bakteri pada alat makan.

Berdasarkan pemeriksaan 
angka lempeng total alat makan pada 21 
Februari  2022,  didapatkan  hasil 
pemeriksaan jumlah kuman piring yaitu 
150 koloni/cm2 luas  permukaan  alat 
makan.  Kondisi  ini  tidak  memenuhi 
syarat.   Menurut  Permenkes  Nomor 
1096 Tahun 2011,  jumlah kuman alat 
makan  dalam  peralatan  makan  dan 
minuman  adalah  0  koloni/cm2 luas 
permukaan alat makan.  Dilihat dari hasil 
observasi,  penyebab  kualitas  alat 
makan  tidak  memenuhi  syarat 
dipengaruhi  oleh  sarana penyimpanan 
peralatan makan dan teknik pencucian 
peralatan makan yang tidak sempurna, 
dimana  belum  melalui  tahapan 
sterilisasi.

Upaya  yang  dapat  dilakukan 
untuk menurunkan jumlah kuman pada 
alat  makan  yang  digunakan  oleh 
karyawan  PT.X  adalah  tersedianya 
sarana penyimpanan alat makan yang 
dilengkapi  dengan  sterilisator  sebagai 
proses  sanitasi  alat  makan.  Sterilisasi 
adalah  proses  membunuh 
mikroorganisme yaitu bakteri. Sterilisasi 
alat makan dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan  radiasi  sinar  ultraviolet 
type C ( Sinar UV-C). Sinar UV-C adalah 
sinar  yang  mempunyai daya  radiasi 
bersifat  letal  bagi  organisme  yang 
memiliki  panjang  gelombang  dari 
200nm  - 280nm,  sedangkan  efisiensi 
tertinggi dengan panjang  gelombang 
254nm.  Penyinaran  Sinar  UV-C 
memengaruhi pertumbuhan  sel 
mikroorganisme.  Sinar  UV-C  panjang 
gelombang 245nm  mampu mematikan 
mikroorganisme dengan menyebabkan 
kerusakan pada Deoxyribo Nucleic Acid 
(DNA)3.  Sinar  UV-C  mempunyai daya 
penetrasi  rendah,  sehingga  efektif 
mengendalikan  mikroorganisme  pada 
permukaan  yang  telah  terpapar 
langsung.6

Lama waktu kontak sinar UV-C 
pada  penurunan  jumlah kuman  alat 

makan  yang  efektif  adalah  15  menit 
dengan  penurunan  sebesar  91,36%.8 

Waktu  kontak  30  menit  adalah  waktu 
yang  efektif  sterilisasi  sinar  UV  untuk 
membunuh 100% bakteri dengan jarak 7 
feet  dan daya lampu 40 watt.  7 Lama 
waktu  kontak  25  menit  rata-rata 
menurunkan jumlah  kuman  97%8. 
Penurunan  jumlah kuman  pada  alat 
makan dengan penyinaran lampu  Sinar 
UV-C dengan daya 30 watt didapatkan 
persentase rata-rata penurunan  jumlah 
kuman  yaitu  92,42%,  .dengan  waktu 
kontak 10 menit didapatkan bahwa alat 
makan tersebut belum memenuhi baku 
mutu  pada  persyaratan yang  berlaku 
dimana jumlah kuman alat makan harus 
0  koloni/cm2 luas  permukaan  alat 
makan.5

Penelitian  ini  bertujuan  untuk 
mengetahui  pengaruh variasi daya dan 
lama waktu kontak lampu  Sinar  UV-C 
pada  lemari  sterilisasi  terhadap 
penurunan  jumlah  kuman  pada  alat 

makan dengan  dari  alat makan yaitu 5 
cm dan waktu kontak selama 25 menit 
dan 30 menit dengan variasi daya lampu 
Sinar UV-C 15 watt dan 30 watt.

METODE 

Jenis  penelitian  eksperimen. 
Desain penelitian  posttest with control. 
Post  test merupakan  jumlah kuman 
pada  alat  makan  sesudah  perlakuan 
penyinaran lampu UV-C sesuai dengan 
variasi  daya  dan  waktu.  Kontrol 
merupakan  jumlah kuman  pada  alat 
makan  sesudah  pengeringan  tanpa 
penyinaran. Lokasi penelitian dilakukan 
di  PT.X  dan  dilakukan  pemeriksaan 
sampel di Laboratorium yang telah ter 
akreditasi.  Penelitian  dilakukan  pada 
Bulan Mei Tahun 2022.

Variabel  bebas  penelitian  ini 
adalah variasi daya lampu Sinar UV-C 
(15 watt dan 30 watt) dan variasi lama 
waktu kontak (25 menit dan 30 menit). 
Variabel  terkait  penelitian  ini  adalah 
jumlah kuman  alat  makan  di  kantin 
PT.X. Besar sampel jumlah piring yang 
digunakan  sebanyak  25 piring  yang 
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berbeda namun dengan kriteria inklusi 
sudah  dilakukan  kegiatan  pencucian 
sesuai  tahapan  pada  kantin  tersebut. 
Piring  yang  digunakan  adalah  piring 
kaca dengan diameter 21 cm.  Terdiri 
dari  5  piring  sebagai  kontrol  dan  20 
piring yang akan diberikan penyinaran 
lampu Sinar UV-C sesuai dengan variasi 
daya  dan  waktu.  Teknik  pengambilan 
sampel yaitu purposive sampling. 

Alat  pengumpul  data  yang 
diperlukan diantaranya lampu Sinar UV-
C daya 15 watt dan 30 watt, stopwatch, 
alat makan yang tersedia di kantin PT.X, 
alat dan bahan untuk sampling usap alat 
makan  (lidi  kapas  steril,  mika  steril 

ukuran  20  cm2,  larutan  PBS  (NaCl 
0,85%), alkohol, Bunsen,  coolbox, dan 
label).  Pengumpulan  data  dilakukan 
dengan  pengambilan  sampel 
pemeriksan  angka  lempeng  total  alat 
makan dan pemeriksaan laboratorium. 
pengambilan sampel  usap alat  makan 
pada  permukaan  piring  dengan  cara 
diusap  menggunakan  lidi  kapas  steril 
secara  zigzag.  Selanjutnya  sampel 
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan 
penghitungan angka lempeng total alat 
makan.  Analisis  data  menggunakan 
analisis univariat dan bivariat.

HASIL 
 

1. Hasil Pemeriksaan Jumlah Kuman 
Pada Alat Makan 

Tabel 1.  Hasil Pemeriksaan Mikrobiologi Jumlah Kuman pada Alat Makan Piring yang 
Diberikan Perlakuan di Kantin Office PT.X bulan Mei 2022

Pengulangan Kontrol

Hasil pemeriksaan Jumlah kuman setelah perlakuan 
Jumlah kuman (koloni/cm2)

15 W 
25 Menit

30 W 
25 menit

15 W 
30 menit

30 W 
30 menit

1 120 0 0 0 0
2 140 0 0 0 0
3 150 13 7 1 0
4 130 0 0 0 0
5 145 10 3 0 0

Rata-rata 137 5 2 1 0

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 
kuman yang tidak dilakukan penyinaran 
menggunakan  lampu  Sinar  UV-C  15 
watt  dan 30 watt  dengan lama kontak 
setiap  daya  lampu  25  menit  dan  30 
menit  adalah  120  koloni/cm2 luas 
permukaan  alat  makan  dan  jumlah 
kuman  tertinggi  150  koloni/cm2  luas 
permukaan alat  makan dengan rata – 
rata 137 koloni/cm2 luas permukaan alat 
makan. Jumlah kuman pada alat makan 
sesudah  dilakukan  penyinaran 
menggunakan  lampu  Sinar  UV-C  15 
watt dengan lama waktu kontak 25 menit 
adalah 0 koloni/cm2 luas permukaan alat 
makan dan  jumlah               kuman 
tertinggi 13 koloni/cm2  luas permukaan 
alat  makan  dengan  rata-rata  5 
koloni/cm2 luas permukaan alat makan.

Jumlah kuman pada alat makan 
sesudah  dilakukan  penyinaran 
menggunakan lampu lampu Sinar UV-C 
15 watt dengan lama waktu kontak 30 
menit  adalah  0  koloni/cm2 luas 
permukaan  alat  makan  dan  jumlah 
kuman  tertinggi  7  koloni/cm2 luas 
permukaan alat  makan dengan rata – 
rata 2 koloni/cm2 luas permukaan alat 
makan. Jumlah kuman pada alat makan 
sesudah  dilakukan  penyinaran 
menggunakan  lampu  Sinar  UV-C  30 
watt dengan lama waktu kontak 15 menit 
adalah 0 koloni/cm2 luas permukaan alat 
makan  dan  jumlah kuman  tertinggi  1 
koloni/cm2 luas permukaan alat makan 
dengan  rata  –  rata  1  koloni/cm2 luas 
permukaan alat makan.  Jumlah kuman 
pada  alat  makan  sesudah  dilakukan 
penyinaran menggunakan lampu Sinar 
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UV-C  30  watt  dengan  lampa  waktu 
kontak 30 menit adalah 0 koloni/cm2.

2.  Penurunan  Jumlah  Kuman  Setelah  Perlakuan  dengan  Penyinaran  Lampu 
Ultraviolet Tipe C 15 Watt dengan Waktu Kontak 25 Menit

Tabel 2. Penurunan Jumlah Kuman Setelah Perlakuan dengan Penyinaran Lampu Sinar 
UV-C 15 Watt dengan Waktu Kontak 25 Menit

Pengulangan
Jumlah kuman (koloni/cm2)

Kontrol
(koloni/cm2)

Setelah dilakukan 
perlakuan (koloni/cm2)

Penurunan 
(koloni/cm2)

%

1 120 0 120 100
2 140 0 140 100
3 150 13 137 91,33
4 130 0 130 100
5 145 10 135 93,10

Minimal 120 91,33
Maksimal 140 100
Rata-rata 133 96,89

Tabel  2  menunjukkan  rata-rata 
penurunan  jumlah kuman  pada  alat 
makan  (piring)  di  kantin  office  PT.X 
setelah  dilakukan  kontak  dengan 
penyinaran  lampu  Sinar  UV-C  adalah 

133  koloni/cm2 luas  permukaan  alat 
makan  dengan  rata-rata  persentase 
96,89%. 

3.  Penurunan  Jumlah Kuman  Setelah  Perlakuan  dengan  Penyinaran  Lampu 
Ultraviolet Tipe C 30 Watt dengan Waktu Kontak 25 Menit

Tabel 3. Penurunan Jumlah Kuman Setelah Perlakuan dengan Penyinaran Lampu 
Ultraviolet Tipe C 30 Watt dengan Waktu Kontak 25 Menit

Pengulangan
Jumlah Kuman (koloni/cm2)

Kontrol
(koloni/cm2)

Setelah dilakukan 
perlakuan (koloni/cm2)

Penurunan
(koloni/cm2)

%

1 120 0 120 100
2 140 0 140 100
3 150 7 143 95,33
4 130 0 130 100
5 145 3 142 97,93

Minimal 120 95,35
Maksimal 143 97,93
Rata-rata 135 98,65

Tabel  3  menunjukkan  rata-rata 
penurunan jumlah kuman pada piring di 
kantin  office  PT.X  setelah  dilakukan 
kontak dengan penyinaran lampu Sinar 

UV-C  adalah  135  koloni/cm2 luas 
permukaan alat makan dengan rata-rata 
persentase 98,65%.

4.  Penurunan Jumlah Kuman  Setelah  Perlakuan  dengan  Penyinaran  Lampu 
Ultraviolet Tipe C 15 Watt dengan Waktu Kontak 30 Menit
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Tabel 4. Penurunan Jumlah Kuman Setelah Perlakuan dengan Penyinaran Lampu 
Ultraviolet Tipe C 15 Watt dengan Waktu Kontak 30 Menit

Pengulangan
Jumlah Kuman (koloni/cm2)

Kontrol 
(koloni/cm2)

Setelah dilakukan 
Perlakuan (koloni/cm2)

Penurunan 
(koloni/cm2)

(%)

1 120 0 120 100
2 140 0 140 100
3 150 1 149 99,33
4 130 0 130 100
5 145 0 145 100

Minimal 120 99,33
Maksimal 149 100

Rata – rata 136 99,87

331
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i1.2144

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i1.2144
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103


JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 16 No 1, Mei 2024 

                                    e-ISSN: 2579-8103
                                             p-ISSN:1979-8253

Tabel  4  menunjukkan  rata-rata 
penurunan jumlah kuman pada piring di 
kantin  office  PT.X  setelah  dilakukan 
kontak dengan penyinaran lampu Sinar 

UV-C  adalah  136  koloni/cm2 luas 
permukaan alat makan dengan rata-rata 
persentase 99,87%.

5.  Penurunan Jumlah Kuman Setelah Perlakuan dengan Penyinaran Lampu 

Tabel 5.  Penurunan Jumlah Kuman Setelah Perlakuan dengan Penyinaran Lampu 
Ultraviolet Tipe C 30 Watt dengan Waktu Kontak 30 Menit

Pengulangan
Jumlah Kuman (koloni/cm2)

Kontrol (koloni/

cm2)
Setelah dilakukan 

Perlakuan (koloni/cm2)
Penurunan 
(koloni/cm2)

(%)

1 120 0 120 100
2 140 0 140 100
3 150 0 150 100
4 130 0 130 100
5 145 0 145 100

Minimal 120 -
Maksimal 150 100

Rata – rata 1367 100
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Tabel  5  menunjukkan  rata-rata 
penurunan jumlah kuman pada piring di 
kantin  office  PT.X  setelah  dilakukan 
kontak dengan penyinaran lampu Sinar 
UV-C  adalah  137  koloni/cm2 luas 
permukaan alat makan dengan rata-rata 
persentase 100 %.

6.  Perbedaan  Jumlah Kuman 
Berdasarkan Daya Lampu dan Lama 
Waktu Kontak

Hasil  pengujian  distribusi  data, 
maka   data  variabel  perlakuan 
berdistribusi tidak normal, sehingga uji 
statistik  yang  digunakan  adalah  uji 
statistik U Mann Whitney.

 Berdasarkan tabel  6 diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
variasi daya 15 watt dengan lama waktu 
kontak  25 menit,  daya lampu 15 watt 
dengan  lama  waktu  kontak  30  menit, 
daya lampu 30 watt dengan lama waktu 
kontak 30 menit dikarenakan nilai P>α. 
Akan  tetapi  terdapat  perbedaan  yang 
sangat spesifik antara kontrol dan setiap 
daya  lampu  juga  lama  waktu  kontak 
lampu  Sinar  UV-C  karena  nilai  P≤α 
(0,05). Data diatas menunjukan bahwa 
perbedaan yang paling spesifik terdapat 
pada kontrol dengan daya lampu 30 watt 
dengan lama kontak 30 menit.

Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat 
Perlakuan Nilai P* Keterangan

Kontrol

15 Watt 25 Menit 0,008 Terdapat Perbedaan
30 Watt 25 Menit 0,008 Terdapat Perbedaan
15 Watt 30 Menit 0,007 Terdapat Perbedaan
30 Watt 30 Menit 0,005 Terdapat Perbedaan

15 Watt 25 Menit
30 Watt 25 Menit 0,638 Tidak Terdapat Perbedaan
15 Watt 30 Menit 0,368 Tidak Terdapat Perbedaan

15 Watt 30 Menit 30 Watt 30 Menit 0,317 Tidak Terdapat Perbedaan
30 Watt 25 Menit 30 Watt 30 Menit 0,136 Tidak Terdapat Perbedaan

     *U Mann Whitney test

PEMBAHASAN

1.  Jumlah Kuman Pada Alat  Makan 
yang Tidak Diberikan Perlakuan dan 
Alat  Makan  Setelah  Diberikan 
Perlakuan  Menggunakan  Lampu 
Sinar UV-C

Peralatan makan menjadi faktor 
utama menularkan penyakit, alat makan 
yang  tidak  bersih  dapat  menularkan 
penyakit  melalui  makanan.1 Penelitian 
Fadhilah  dkk  menemukan  adanya 
bakteri  pathogen  pada  alat  makan 
dimana  alat  makan  plato  stainless 
ditemukan  positif  bakteri  Enterobacter 
Aerogenes  sejumlah  (11  CFU/cm²), 
pada  peralatan  makan  rantang 
ditemukan  positif  bakteri  Enterobacter 
Aerogenes sejumlah  (22  CFU/cm²)  , 
pada  peralatan  makan  sendok 
ditemukan  positif  bakteri  Salmonella 
Typosa sejumlah (213 CFU/cm2). 9

Berdasarkan  hasil  penelitian 
dapat diketahui jumlah kuman pada alat 
makan di kantin office PT.X yang tidak 
dilakukan  penyinaran  menggunakan 
sinar UV-C memiliki  jumlah kuman 15 
watt  dan 30 watt  dengan lama kontak 
setiap  daya  lampu  25  menit  dan  30 
menit  dengan  jumlah kuman  tertinggi 
150  koloni/cm2 luas  permukaan  alat 
makan, yang  melebihi baku mutu yang 
telah  ditetapkan didalam  Permenkes 
Nomor 1096 Tahun 2011, bahwa angka 
lempeng  total  alat  makan  dalam 
peralatan makan dan minuman adalah 0 
koloni/cm2 luas permukaan alat makan. 
Jumlah kuman  alat  makan  dapat 
dipengaruhi oleh beberapa  faktor yaitu 
Teknik pencucian dan penyimpanan alat 
makan.3

Teknik pencucian dapat menjadi 
faktor  yang  memengaruhi keberadaan 
mikroorganisme  pada  alat  makan, 
dimana jika teknik pencucian yang tidak 
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baik akan meningkatkan risiko makanan 
tercemar  oleh  mikroorganisme.  Alat 
makan yang telah dilakukan pencucian 
dengan  Teknik  pencucian  yang  baik 
juga  masih  mengandung  bakteri  atau 
mikroorganisme.10 Penelitian 
Marisdayana menemukan bahwa tidak 
terdapat  hubungan  yang  signifikan 
antara teknik pencucian dengan angka 
jumlah angka kuman pada alat makan.11 
Selain teknik  pencucian,  penyimpanan 
alat  makan  merupakan  faktor  yang 
dapat  memengaruhi  keberadaan 
mikroorganisme,  dimana  tempat 
penyimpanan  peralatan  makan  yang 
tidak  baik dan  sesuai memiliki risiko 
lebih  besar  jumlah kuman  daripada 
tempat  penyimpanan peralatan makan 
yang  baik.3 Penelitian  Cholid  dkk 
menemukan bahwa ada hubungan yang 
signifikan  antara  tempat  penyimpanan 
dengan angka kuman pada alat makan 
dengan nilai P = 0,001.12

Jumlah kuman pada alat makan 
dapat  dikendalikan dengan melakukan 
sterilisasi  pada  alat  makan 
menggunakan  sinar  UV-C.  Sinar 
ultraviolet  mempunyai  kemampuan 
dalam menonaktifkan bakteri, virus dan 
protozoa tanpa memengaruhi komposisi 
kimia  air.  Absorpsi  terhadap  radiasi 
ultraviolet oleh protein, RNA dan DNA 
dapat  menyebabkan  kematian  dan 
mutasi  sel.  Oleh  karena  itu,  sinar 
ultraviolet  dapat  digunakan  sebagai 
disinfektan.13 Pengendalian  jumlah 
kuman  dilakukan  pada  tahap 
penyimpanan  karena  di  kantin  office 
PT.X  tidak  memiliki  tempat 
penyimpanan  alat  makan  khusus 
dimana  alat  makan  piring  disimpan 
bertumpuk.  Penyinaran  menggunakan 
sinar sinar UV-C dipilih karena mudah 
dan tidak meninggalkan residu pada alat 
makan.

Tempat  penyimpanan  yang 
digunakan  pada  penelitian  ini  yaitu 
lemari  sterilisasi  dengan ukuran   
panjang 120 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 
110 cm dengan bahan stainless  steel 
dan alumunium yang dilengkapi dengan 
lampu sinar UV-C dengan daya 15 watt 

dan  30  watt.  Berdasarkan  hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa jumlah 
kuman  pada  alat  makan  setelah 
dilakukan  penyinaran  menggunakan 
lampu sinar UV-C dengan variasi daya 
15 watt dengan lampa waktu kontak 25 
menit  adalah  13  koloni/cm2 luas 
permukaan alat makan, variasi daya 15 
watt dengan lama waktu kontak 30 menit 
adalah 7 koloni/cm2 luas permukaan alat 
makan.,  variasi  daya  30  watt  dengan 
lama waktu kontak 25 menit  adalah 1 
koloni/cm2 luas permukaan alat makan 
masih  terdapat  jumlah kuman  yang 
belum memenuhi  ambang batas  yang 
telah  ditentukan  di dalam  Permenkes 
Nomor 1096 Tahun 2011.14.Variasi daya 
30 watt dengan lama waktu kontak 30 
menit,  jumlah kuman pada alat makan 
sudah memenuhi  ambang batas  yang 
telah ditentukan didalam peraturan yang 
berlaku.

2. Perbedaan  Jumlah Kuman 
Berdasarkan Daya Lampu dan Lama 
Waktu Kontak

Terdapat penurunan jumlah kuman 
pada alat makan antara kelompok yang 
tidak  dilakukan  penyinaran  dan  yang 
dilakukan  penyinaran  menggunakan 
lampu  sinar  UV-C.  Penyinaran  sinar 
dengan  lampu  sinar UV-C pada 
mikroorganisme  berdampak pada 
pertumbuhan sel mikroorganisme. Sinar 
UV-C dengan panjang gelombang  λ = 
245  nm  dapat  mematikan 
mikroorganisme  dengan menyebabkan 
kerusakan DNA.11

Hasil  penelitian  lampu  dan  lama 
waktu  kontak  yang  efektif  dalam 
menurunkan jumlah kuman alat makan 
piring adalah pada daya lampu 30 watt 
dengan  lama  waktu  kontak  30  menit 
dimana dengan daya lampu dan lama 
waktu  kontak  tersebut  dapat 
menurunkan  jumlah  kuman  sebesar 
100%.  Selain  dilihat  dari  persentase 
penurunan  jumlah  kuman,  pada  daya 
lampu  30  watt  dengan  lama  waktu 
kontak  30  menit  dari  lima  kali 
pengulangan  jumlah  kuman  yang 
didapat  yaitu  0  koloni/cm2 luas 
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permukaan alat makan.  Daya lampu 30 
watt dengan lama waktu kontak 30 menit 
sudah  memenuhi  persyaratan  baku 
mutu menurut peraturan yang berlaku.  
Waktu  kontak  30  menit  adalah  waktu 
yang  efektif  dengan  sterilisasi 
menggunakan  Sinar  UV-C untuk 
membunuh  bakteri.7 Hasil data 
pengamatan diketahui bahwa intensitas 
dan  lama  waktu  penyinaran 
memengaruhi penurunan jumlah kuman 
pada  alat  makan.  Semakin  tinggi 
intensitas  diberikan, maka  semakin 
tinggi tingkat kematian kuman. 

Penelitian kaitan penyinaran dengan 
Sinar UV-C terhadap penurunan bakteri  
Escherichia  coli  ditemukan  bahwa 
semakin  tinggi  intensitas  penyinaran 
Sinar  UV-C,  maka  semakin  banyak 
bakteri  Escherichia  coli tereduksi 
dimana dengan daya lampu dan 30 watt 
reduksi optimal bakteri  Escherichia coli 
sebesar  98,13% dengan waktu kontak 
20  menit.15 Penelitian  lain  juga 
menemukan  bahwa  bakteri 
Enterotoxigenic E.coli yang disinari oleh 
sinar  ultraviolet  akan  mengalami 
perubahan  pada  bentuk  sel  menjadi 
elips,  ada  yang  mengalami  lysis  dan 
susunan rantai terputus.16

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian 
disimpulkan  bahwa  penurunan  jumlah 
kuman alat makan yang paling efektif di 
kantin  office PT.X  yaitu  variasi  daya 
lampu  30  watt  dengan  lama  waktu 
kontak  30  menit  didapatkan  jumlah 
kuman  pada  alat  makan  0  koloni/cm2 

luas  permukaan  alat  makan,  dengan 
persentase penurunan sebesar 100 %. 
Perlu  dilakukan penelitian  lebih  lanjut 
mengenai proses sterilisasi alat makan 
dengan penyinaran lampu UV-C y pada 
alat  makan  dengan  yang  memiliki 
jumlah kuman lebih tinggi.
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